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A. Latar Belakang Masalah 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya era globalisasi yang semakin maju dan kompleks akan 

mempengaruhi gaya hidup dan cara pandang seseorang terhadap konsep 

kedisiplinan dalam mentaati peraturan. Karena tidak bisa dipungkiri kehidupan 

manusia tidak bisa terlepas dari segala peraturan. Dalam faktanya masih banyak 

tindakan ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh seseorang baik secara individu 

maupun kelompok di berbagai tempat, misalnya di tempat umum, lembaga 

pendidikan, dan lain-lain. Disiplin masyarakat merupakan salah satu permasalahan 

yang terjadi di Indonesia. Hal ini dikarenakaan kesadaran masyarakat untuk 

mentaati peraturan yang berlaku masih dapat dikatakan kurang. 

Umumnya masyarakat belum sepenuhnya merasa bahwa perilaku disiplin 

sebenarnya akan membawa mereka kepada kondisi yang nyaman dalam 

menggunakan jasa yang diberikan. Akibat dari kurangnya perilaku disiplin pada 

masyarakat ini akan menimbulkan ketidaknyamanan atau bahkan permasalahan 

yang cukup besar. Bisa disaksikan dalam kehidupan keseharian kita, berapa banyak 

para pengendara yang biasa mengabaikan rambu-rambu lalu lintas, masyarakat 

dengan gampangnya membuang sampah di sembarang tempat tanpa memikirkan 

dampak negatifnya. 

Cara untuk mencegah dan meminimalisir permasalahan tersebut yaitu keluarga 

sebagai tempat pertama dan utama dalam pembinaan pribadi dan merupakan salah 

satu factor yang sangat penting. Keluarga merupakan tempat pertama bagi seorang 

anak untuk memperoleh pembinaan karakter yang kemudian akan disempurnakan 

oleh pendidikan di sekolah. Salah satu upaya pengembangan peningkatan 

kesadaran sikap disiplin siswa dapat dilakukan melalui Pendidikan. Pendidikan 

merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang lebih baik dan berkualitas. Faktor-faktor tersebut meliputi sumber 

daya manusia, sarana dan prasarana, modal dan lain sebagainya. Namun, dari 

berbagai faktor tersebut, faktor yang paling penting dan sangat berpengaruh dalam 

berhasil atau tidaknya pendidikan adalah sumber daya manusia (Hidayat, dkk., 
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2021: 57) 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu aspek yang memiliki 

pengaruh dalam melihat kualitas suatu bangsa. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 tahun 

2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, pada pasal 28 

dijelaskan terdapat perubahan sistem pengelolaan pendidikan dari sentralistik ke 

desentralistik yang artinya setiap daerah diberikan wewenang untuk mengelola 

sistem pendidikannya berdasarkan kebutuhan dan kemampuan yang ada di daerah 

masing-masing. Dengan demikian, wewenang yang dimiliki sekolah dalam 

mengelola sistem pendidikannya menjadi sangat besar, sehingga mengharuskan 

sekolah untuk mandiri dalam meningkatkan program di sekolah salah satunya 

dalam hal peningkatan kesadaran sikap disiplin. 

Pengembangan program kedisiplinan menjadi tugas utama manajemen sekolah 

khususnya bagian kesiswaan. Menurut (Irawan, 2019) masuknya manajemen ke 

dalam dunia pendidikan bukan sesuatu yang ideal title, karena tidak mud ah 

memberikan/menceritakan persoalan-persoalan pendidikan yang kompleks ini ke 

dalam suatu tatanan pendidikan yang general (not easily divide up into neat areas). 

Manajemen kesiswaan disekolah bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan teratur. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen manajemen kesiswaan adalah 

untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta agar siswa dapat 

belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan efisien. 

Dalam membentuk perilaku disiplin di sekolah manajemen kesiswaan memiliki 

pengaruh yang sangat kuat, hal ini dikarenakan manajemen kesiswaan merupakan 

pengendali dari berbagai kegiatan siswa salah satunya adalah mengenai pembinaan 

kedisiplinan. Ketika pengelolaan manajemen kesiswaan disuatu sekolah dikatakan 

memiliki kualitas yang baik baik maka akan mempengaruhi kualitas dari mutu 

pendidikan di sekolah tersebut, contohnya dalam hal kedisiplinan siswa. 

Kedisiplinan menjadi salah satu tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran. 

Apabila tingkat kedisiplinan tinggi maka pembelajaran dapat berjalan dengan tertib 

dan optimal. Oleh sebab itu upaya manajemen kesiswaan dalam menanamkan sikap 
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disiplin kepada siswa harus dilakukan secara terus-menerus. 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Bandung pada Rabu 16 April 2023, terdapat beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam kedisiplinan peserta didik. Hal ini dibuktikan dari pengamatan penulis dan 

juga wawancara dengan salah satu guru di sekolah ini bahwa masih tergolong 

banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah sebagai contoh meninggalkan jam 

pelajaran tanpa izin, tidak menggunakan seragam sesuai hari yang ditetapkan, tidak 

menggunakan seragam yang rapih, terlambat datang sekolah, dan juga tidak 

mengikuti upacara bendera. 

Bisa disaksikan dalam kehidupan keseharian kita, berapa banyak anak anak yang 

sudah mengendarai sepeda motor padahal mereka belum mempunyai surat izin 

mengemudi, dengan tidak mentaati rambu-rambu lalu lintas serta ugal ugal 

dijalanan, dapat dilihat juga dari segi kemasyarakat yang dengan gampangnya 

membuang sampah di sembarang tempat tanpa memikirkan dampak negatifnya, 

hingga pemerintah daerah yang seenaknya mengulur-ulur waktu dalam 

merealisasikan anggaran pembangunan padahal pembangunan tersebut sangat 

dibutuhkan dan penting bagi masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dan 

motivasi yang dapat mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan tersebut. Salah 

satunya adalah melalui pembentukan karakter disiplin sejak dini (Firmanto, 2017: 

46). 

Maka urgensi disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran adalah setiap 

siswa akan tahu dan memahami urgensi dari hak dan kewajiban, hak dirinya dan 

kewajibannya terhadap orang lain. Disiplin juga dapat mendorong siswa melakukan 

hal yang baik dan benar dan dapat membantu mendorong siswa melakukan yang 

bermanfaat bagi dirinya dan umumnya bagi lingkungannya Selanjutnya, ada pula 

akibat dari ketidakdisiplinan siswa antara lain tidak tercapainya target pembelajaran 

dan gagalnya penanaman nilai-nilai. Dalam target pembelajaran yang tidak 

tercapai, maka prestasi yang diharapkan pun tidak bisa didapat dan lebih buruk lagi, 

siswa tidak layak untuk naik kelas atau diluluskan (Abdullah, 2015: 79). 

Untuk mengatasi ketidakdisiplinan yang terjadi pihak sekolah khususnya bagian 

kesiswaan telah melakukan berbagai upaya seperti membuat tata tertib, melakukan 
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kegiatan pemeriksaan sebelum memasuki lingkungan sekolah, dan memberikan 

sanksi atau hukuman. Tidak hanya itu bagian kesiswaan juga membuat dan 

mendukung program-program yang bertujuan untuk menciptakan kedisiplinan 

siswa di sekolah seperti pengembangan ekstrakurikuler dan kegiatan monitoring. 

Manajemen kesiswaan memiliki pengaruh yang sangat kuat, hal ini dikarenakan 

manajemen kesiswaan merupakan pengendali dari berbagai kegiatan siswa salah 

satunya adalah mengenai pembinaan kedisiplinan dengan upaya menanamkan sikap 

disiplin secara terus menerus. Ketika pengelolaan manajemen kesiswaan disuatu 

sekolah dikatakan memiliki kualitas yang baik maka akan mempengaruhi kualitas 

dari mutu pendidikan di sekolah tersebut, contohnya dalam hal kedisiplinan siswa. 

Melihat fenomena tersebut dan mengingat pentingnya manajemen kesiswaan 

dan kedisiplinan siswa dalam institusi pendidikan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas  Manajemen Kesiswaan 

Terhadap Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Bandung.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana deskripsi realitas manajemen kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Bandung 

2. Bagaimana deskrispsi realitas kedisiplinan peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Bandung 

3. Bagaimana analisis pengaruh manajemen kesiswaan terhadap kedisiplinan 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Bandung 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk   mendeskripsikan realitas manajemen kesiswaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Bandung 

2. Untuk mendeskripsikan realitas   kedisiplinan peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Bandung 

3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen kesiswaan terhadap kedisiplinan 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Bandung 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian dalam jurusan 

Manajemen kesiswaan khususnya dalam meningkatkan kualitas manajemen 

kesiswaanterhadap kesisiplinan peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi mengenai 

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Dan diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat, menambah wawasan, 

dan informasi perihal manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa. 

E. Kerangka Berpikir 

Manajemi                          ein  keisiswaan  meirupakan  peinataan dan peingaturan teirhadap kegi                 iatan 

yang  beirkaitan  deingan peiseirta  didik  seji        ak  peiseirta  didik  masuk  seikoli        ah  sampai 

keiluar  dari seki                 oilah.  Manajeimein  peiseri          ta didik seilain  meli        akukan  peincatatan data 

pesi            eirta didik dan meiliputi aspeik-aspeki yang secarai opi                 eirasionali dapat digunakan 

untuk meimbantu keilancara  peri          tubuhan dan peirkemi 

prosi            eis Peindidikan di seki                 oilah (Badrudin, 2014:20). 

bangan  peiseirta didik meilalui 

Manajemi                          eni kesiswi aan   mendi uduki  posisii strategis,i karenai senti                            ral   layanan 

peni                 didikan, baik  dalam latar  institusi  persi                       eki                 olahani maupun  yang beradi a di luar 

latar   institusi   peirseikoilahan,   teirtuju   keipada   pesi            eirta   didik.   Seimua   keigiatan 

peni didikan, baik yang beirkeinaan deinganmanajeimein akademi ik, layanan peindukung 

akadeimik,  sumberi daya  manusia,  sumberi daya keiuangan,  sarana  prasarana  dan 

hubungan seikoilah  deingan masyarakat,  seni                 antiasa  diupayakan agar  pesertii a didik 

meni                 dapatkan layanan pendi idikan yang andal (Santriati, 2019: 281). 

Manajeimein keisiswaan harus dikeiloila deni                 gan baik di seti          iap seki                 olah,i teruti ama di 

di  Madrasah  Tsanawiyah   Neigeiri   Koita  Bandung  kareina   siswa/peiseirta   didik 

meirupakan   bagian   dari  peineintu  mutu  seki                 oilah   yang  beri          muara   pada  standar 

komi                          peti          ensii lulusan  yang berakhlaki mulia.  Jika  suatu seki                 olahi mampu  mengi eilolai 

manajemi                          eni                            kesiswi aan dengani baik maka akan diperolehiii siswa dengani presti                       asi dan 
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oiutput/lulusan yang beri          kualitas.  Untuk meni capai oui tput yang beirkualitas teirdapat 

bebi eirapa  indicatori yang  beirpeingaruh  teirhadap  kualitas  manajemi ein   keisiswaan 

deni gan peiseirta  didik diantaranya:  a. Peingeimbangan  peiseti          a didik; b. Pemi binaan 

Kesi            iswaan: c. Evi                 aluasi keigiatan peiseirta didik: dan d. Keigiatan manajeimein peiseirta 

didik (Badrudin, 2014: 40). 

Dalam  meiningkat  keidisiplinan  siswa bisa  diukur deni                 gan meilihat  pelaksanaani 

tata teirtib yang beri          laku  diseikoilah  teirseibut. Apabila  peilanggaran  yang dilakukan 

siswa  seimakin  sedi                   ikit  maka  dapat  dikatakan bahwa  tingkat  kedi                   isiplinan  siswa 

teri          seibut  meiningkat.  Keinyataannya  dalam  tiap  seikoilah  ukuran  keidisiplinan  itu 

beri          beida-bedi                   a, hal ini  dikarenakani tata teirtib atau perati uran yang berlakui diseti          iap 

seikoilah juga tidak sama meiskipun pada intinya adanyakeidisiplinan meimiliki  tujuan 

yang seirupa (Kriswantoi, 2014: 10). 

Disiplin  meirupakan proisesi                          beilajar  meni                 gajar yang meingarah keipada keiteirtiban 

dan   peingeindalian diri.   Seidangkan   Meni                 urut Hasibuan meinjeilaskan   bahwa 

kedi isiplinan   adalah   fungsi   opi eiratif  keei              inam   dari   manajemi ein  Sumbeir Daya 

Manusia. Kedi                   isiplinan beilajar adalah suatu sikap yang menunjukkani keti          aatan atau 

kepi                 atuhan teirhadap peiraturan-perati uran yang  berki                            enaani dengani masalah  belajar,i 

baik  peiraturan yang  diteintukan oileih guru, seikoilah,  maupun yang diteintukan diri 

seni                 diri  yang  dapat  dijadikan sebagaii perubahani tingkah  laku   pada diri  siswa 

(Arikuntoi, 2008: 54). 

Arikunto i        meimbagi tiga macam  indikatoirkeidisiplinan  beilajar siswa, yaitu: 

1. Keidisiplinan  di dalam keilas, meli        iputi;  Abseinsi keihadiran di seikoilah, 

memi                          peirhatikan  guru  pada saat  menjelaskanii pelajaran,i mengi erjakai n 

tugas yang dibeirikan guru dan memi                          bawa peralati an belajar.i 

2. Kedi 

memi 

isiplinan di luar keilas di lingkungan seikoilah, meli        iputi: 

anfaatkan waktu luang/istirahat  untuk beilajar (meimbaca  buku di 

peri          pustakaan,   beri          diskusi/beirtanya   deingan  temi 

yang kurang dipahami. 

an  teni tang  peilajaran 

3. Keidisiplinan di rumah, meiliputi; Memi                          iliki jadwal belajar,i mengi erjakani 

peikeirjaan  rumah  yang dibeirikan guru. 
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Sedangkan menurut Moenir (2010: 96) indikator indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan 

disiplin waktu dan disiplin perbuatan. 

1. Disiplin Waktu, meliputi : Tepat waktu dalam belajar, mencakup 

datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di 

rumah dan di sekolah tepat waktu, tidak meninggalkan kelas/membolos 

saat pelajaran, menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 

2. Disiplin Perbuatan, meliputi : Patuh dan tidak menentang peraturan 

yang berlaku, tidak malas belajar, tidak menyuruh orang lain bekerja 

demi dirinya, tidak suka berbohong, tingkah laku menyenangkan, 

mencakup tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 

mengganggu orang lain yang sedang belajar. 

Dalam  meiwujudkan  sikap   disiplin   di  seki                 olahi disitulah  perani manajemenii 

kesi            iswaan  meindidik siswa  dalam beirsikap  disiplin  di seikoli        ah.  Salah  satu upaya 

manajeimein  kesi            iswaan agar meimiliki  preistasi yang baik di seikoilah adalah deingan 

memi                          beirikan  bimbingan  dan aturan  kedi                   isiplinan.  Hal  tersi                       ebuti dilakukan  dengani 

tujuan  untuk meilatih  peiseri          ta  didik agar  dapat  meinghargai,  meingeindalikan  diri, 

meni                 taati  tata  terti                     ib  dan  peratiuran  yang  ada  disekoi lah,i sehinggai siswa   dapat 

meingikuti keigiatan pemi beilajaran  deingan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 
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F. Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka peimikiran diatas, maka hipoiteisis yang dikeimbangkan 

dalam peineilitian  ini adalah: 

1. Hipoiteisis Nihil (Hoi) : Tidak teirdapat peingaruh antara manajeimein keisiswaan 

teirhadap tingkat keidisiplinan  pesi            eirta didik 

2. Hipoiteisis Alteirnatif (Ha) : Teirdapat peingaruh  antara manajeimein  kesi            iswaan 

nteirhadap tingkat keidisiplinan  peiseirta didik 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Nur  Aizatul  Laili   (2019),  Theisis,   Institut  Agama  Islam  Neigeiri  (IAIN) 

Samarinda,   deingan   judul   “Peingaruh   Manajeimein Keisiswaan   Teirhadap 

Kedi isiplinan  Siswa  di Seikoilah  Meni eingah  Keji uruan  Negi eri i  4  Samarinda”. 

Hasil  peineilitian  ini  meimaparkan  bahwa  ada  peingaruh  antara  manajeimein 

keisiswaan  teri hadap keidisiplinan  siswa  deni  gan inteirpreitasi  koireilasi  reindah. 

Hal teirseibut dibuktikan dari hasil  peri hitungan r hitung sebi  esari 0,3922 dan r 

tabeil seibeisar 0,1775. Seihingga dipeiroileih r hitung > r tabeil (0,3922 > 0,1775), 

beri dasarkan tabeil inteirpreitasi koei  ifisieni   korelasiii beirada pada kategi  orii   rendi ah 

yaitu inteirval  koei  ifisiein  0,20  –  0,399. Bukti beisarnya  peni  garuh  manajemei ni 

kesi iswaan  teirhadap keidisiplinan  siswa  dapat dilihat  dari hasil peirhitungan t 

hitung seibeisar 3,931 dan nilai t hitung seiteilah diinteirpreitasikan deingan nilai t 

tabeli  pada taraf signifikan 5% dan df = 87 maka didapatkan nilai t tabeil seibeisar 

1,662. Maka t hitung lebi  ih besari dari t tabeli  yaitu 3,931 > 1,662. Sedi  angkan 

peni  garuh manajemenii kesiswi aan terhadi ap kedi  isiplinan siswa memilikii besarani 

yaitu  15,38%  dan  sisanya  dipeingaruhi  oileih  faktoir  yang  lain.   Kebaruan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada analisis data yang 

dilakukan, peneliti tingkat mengunakan uji T, melaikan menggunakan Teknik 

analisis data correlation product moment, dan determinasi koefiesien. 

2. Rian  Anugrah  Firmantoi   (2017),  Teisis,   Univeirsitas  Garut,  deingan  judul 

“Peni 

mewi 

garuh Manajeimein keisiswaan teri hadap Disiplin Beilajar dalam 

ujudkan  Preistasi  Beilajar  Siswa”.  Hasil  dari peineilitian  ini  meinjeilaskan 
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bahwa  seisuai  deni  gan  hasil  pengajuan,i didapatkan  keputi usan  Hoi  ditolak,i 

kareina  t  hitung  = 3.4441  > t  tabeil  =  1.9921,  seihingga variabeli  manajemenii 

pemi   binaan kesiswi aan membi eirikan pengaruhi nyatadan positi if terhadi ap presti   asi 

beli ajar   siswa.   Seicara   langsung   beisaran   peingaruh  manajeimeni     keisiswaan 

teri hadap preistasi  beilajar  siswa adalah seibeisar  15.21%,  sedi  angkan peingaruh 

tidak langsung teirhadap preistasi beilajar siswa adalah seibeisar 10.57%. Hal ini 

meni  jadikan  variabeil  manajeimein  kesi iswaan  teirhadap preistasi  beli ajar  siswa 

memi 

koni 

pemi 

iliki   peingaruh  langsung  dan  tidak  langsung  seibesi ar  25.79%,  artinya 

disi  ini  meimiliki   peingaruh  poisitif  dan  signifikan  antara  manajeimein 

binaan   teirhadap  presi tasi  beilajar   siswa.  Sebagai  upaya  menunjukkan 

adanya kebaruan (novelty) antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

dilakukan yaitu peneliti tidak membahas terkait prestasi belajar siswa 

melainkan membahas tingkat kedisiplinan peserta didik, penelitian ini tidak 

menggunakan path analysis sebagai analisis data melainkan menggunakan 

metode penelitian deskriptif asosiatif dalam menganalisis data. 

3. Imam   Fatkhul   Fahrozi  i   (2018),   Teisis, IAIN   Poinoiroigoi,   deni  gan   judul 

“Manajemi ein  Peiseirta Didik Dalam Meni ingkatkan Keidisiplinan Siswa (Studi 

kasus  di  SMK  PGRI  2  Poinoiroigoi)”.  Peineilitian  ini  meinggunakan  moideli 

kualitatif  deingan  data deiskriptif  kualitatif,  dari  peingambilan  data teirseibut 

dapat disimpulkan  bahwa: 1) SMK  PGRI 2 Poni  oroi   gi  oi dalam meirencanakani 

manajeimein kesi iswaan untuk   meni  ingkatkan kedi  isiplinan siswa   masih 

meni ggunakan moideil peireni canaan strateigi   dasar. Poila   ini beirbeintuk 

ideni tifikasi,  memi antau,  dan  peirbaruan  reni cana,  2)  Dalam  meilaksanakan 

pemi binaan keidisiplinan keipada siswa seki oilah meimbeintuk proigram Trining oif 

Traineir,  keigiatan peingabdian, seirta peinegi  akan kedi  isiplinan  siswa, 3) Dalam 

meni  ingkatkan kedi  isiplinan siswa implikasi  yang didapatkan olehii SMK PGRI 

2  Poinoiroigoi  adalah:  Peimbeintukkan  karakteir  siswa  dapat  dilakukan deingan 

peni gadaan keigiatan keidisiplinan di seki oilah, leimbaga meimperi oileih  citra baik 

yang  teri us  beirtambah,  dan  keimudahan  dalam  peinyaluran  siswa  keipada 

lapangan peikeirjaan yang dibuktikan deingan kualitas oiutput yang diteirima di 

sebi uah peirusahan/ industri dalam negi eiri maupun luar neigeiri.  Sebagai upaya 
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menunjukkan adanya kebaruan (novelty) antara penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah dilakukan yaitu peneliti tidak menggunakan Teknik 

penelitian kualitatif melainkan menggunakan Teknik penelitian kuantitatif 

dengan uji analis data antara MTsN 1 Kota Bandung dan MTsN 2 Kota 

Bandung 

4. Zahroitul  Ula  (2019),  Theisis,  UIN  Sunan  Ampeil  Surabaya,  deingan  judul 

“Impleimeintasi  Manajeimeni Kesiswi aan  Dalam  Meningkati kan  Kedi  isiplinan 

Siswa  di  SMK  NU  1  Karanggeineing  Lamoingan”.  Moideil  peni  eliti   ian  dalam 

peni eilitian  ini  adalah  kualitatif  dan  data  yang  dihasilkan  beirbeni tuk data 

desi kriptif kualitatif. Hasil yang dipeiroli eih dari peineilitian ini adalah: SMK NU 

1  Karanggeineni g  Lamoingan  meimiliki   manajemi ein  kesi iswaan  yang  hampir 

sama  deingan manajeimein  keisiswaan  yang ada di seikoilah  seideirajat  lainnya. 

Peimbeintukkan peinanggungjawab oileih kepi  ala bagian kesiswi aan atas 

keigiatankeigiatan   yang   teilah   direincanakan   seihingga   meni  jadikan   seitiap 

kegi 

Pemi 

kedi 

iatan   pasti   teirdapat   peni  anggungjawab   atas   teirlaksananya   keigiatan. 

beni  tukkan  suatu  peri aturan  meirupakan  seibuah  cara  dalam  meimbeintuk 

isplinan   siswa   di  SMK   NU   1   Karanggeineing   Lamoingan.   Diantara 

peri aturannya   yaitu   disiplin   dalam   beirbusana,   disiplin   dalam   meingikuti 

kegi  iatan  di  sekoi li ah  atau  di  luar  seki  olah,i dan  disiplin  waktu.  Manajemenii 

kesi iswaan  dalam  keinyataannya  meimiliki  peiran  dalam  hal  yaitu  planning, 

oirganizing, actuating, and cointroilling (POiAC). Suatu kegi  iatan yang diadakan 

oilehi seikoilah  harus  meimiliki  peinanggungjawab  yang  teilah  dibeintuk seicara 

musyawarah  oileih keipala bagian keisiswaan. Dalam peilaksanaannya keigiatan 

harus  beirkaitan  deingan  kedi  isiplinan  siswa  sehinggai dalam  melaksanakai n 

kegi iatan  teirsebi ut   siswa   meimiliki   keiwajiban   untuk  beirpartisipasi   dalam 

meni  gikuti tiap-tiap kegiati an yang sudah disusun olehii pihak seki  olahi . Sebagai 

upaya menunjukkan adanya kebaruan (novelty) antara penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengunakan teori yang berbeda yaitu 

dari Badrudin dan Arikunto, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

asosiatif bukan menggunakan penelitian kualitatif dengan hasil data deskriptif 
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5. Roihma   Hidayanti (2009) meilakukan peni  eliti   ian tenti   ang Pengaruhi 

Manajeimeni Kesiswi aan Terhadi ap  Minat  Belajari Siswa Kelasi X Di MAN  2 

Poni  ogi  oroi   i  Tahun  Peilajaran  2018/2019  Dari  hasil  peni  eliti   ian  ini  ditemukani 

bebi eirapa fakta yaitu bahwa Beirdasarkan hasil analisis  analisis  meni ggunakan 

rumus meian dan standar devi  iasi diketi ahui bahwa (1) Manajemani kesiswi aan 

MAN   2  Poinoiroigoi   teirmasuk   dalam   kateigoiri  seidang  deingan  reispoindein 

sebi  anyak 57 anak dengani preisenti   asei 71,25%. (2) Tingkat Minat beilajar siswa 

keli as X MAN 2 Poinori oigoi juga beirkategi oiriseidang deni gan proiseintasei 52 anak 

deni  gan  presentii asei  65%.  (3)  Manajemani kesiswi aan  beirpengaruhi teirhadap 

Minat beilajar  siswa seibasar 13,7% sedi  angkan 86,3% dipeingaruhi oli eih faktori 

lain   yang  tidak teirmasuk  dalam peineilitian   ini.  Untuk uji  hipoiteisis  deingan 

peri hitungan  statistik dikemi   ukakan bahwa Fhitung>Ftabeli  yaitu  12,335>3,96 

artinya manajeiman  keisiswaan meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

tingkat  Minat  beilajar  siswa.  Peri samaan  peineilitian  peni  eliti   i  dengani Rohmai 

Hidayanti  yaitu  sama-sama   meimbahas   meingeinai   manajemi   eni kesiswi aan. 

Sedi 

memi 

angkan peirbeidaanya tidak meimbahas kedi  isiplinan pesi eirta didik, meilaikan 

bahas Minat beli ajar siswa. Sebagai upaya menunjukkan adanya kebaruan 

(novelty) antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan peneliti 

tidak menggunakan penelitian kualitatif melainkan menggunakan penelitian 

kuantitatif menggunakan uji normalitas, uj linearitas, dan uji regresi. 

Penelitian ini tidak membahas mengenai minat belajar siswa melaikan 

membahas kedisiplinan peserta didik di MTsN Kota Bandung 

 
Tabel 1.1 Peineilitian teirdahulu 

 

NO Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan 

1 Nur Aizatul Laili, 

Peingaruh       Manajemi                          ein 

Keisiswaan        Teirhadap 

Kedi                   isiplinan    Siswa    di 

Seki                 oilah Meineingah 

Keji        uruan       Neigeiri      4 

1. Memi                          bahas 

meni                 geni                 ai 

manajemi                          ein 

kesi            iswaan 

2. Meimbahas 

meingeni                 ai 

Teki                 nik analis data 

meinggunakan 

coirreilatioin proiduct 

momi                          eint,    dan 

deti          eirminasi koieifisiein 
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NO Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan 

 Samarinda keidisiplinan 

siswa 

3.   Meinggunakan 

Uji T 

 

2 Rian Anugrah  Firmanto,i 

Peingaruh  Manajeimeni 

keisiswaan  teirhadap 

Disiplin Beilajar   dalam 

meiwujudkan   Preistasi 

Beilajar Siswa 

1. Memi                          bahas 

meingeni                 ai 

manajeimeni 

keisiswaan 

2. Memi                          bahas 

meingeni                 ai 

kedi                   isiplinan 

siswa 

Meni                 ggunakan path 

analysis sebi                 agai 

analisis data 

3 Imam   Fatkhul   Fahroizi, 

Manajeimein Pesi            eirta 

Didik Dalam 

Meni                 ingkatkan 

Kedi                   isiplinan Siswa 

1. Meimbahas 

meni                 geinai 

manajemi                          eni 

kesi            iswaan 

2. Meimbahas 

meingeni                 ai 

keidisiplinan 

siswa 

Meinggunakan  moideil 

peineilitian kualitatif 

4 Zahroitul Ula, 

Impleimeintasi 

Manajemi                          eni  Kesi            iswaan 

Dalam       Meiningkatkan 

Keidisiplinan    Siswa    di 

SMK NU 1 

Karanggeineing 

1. Meimbahas 

meingeni                 ai 

manajemi                          eni 

keisiswaan 

2. Meimbahas 

meni                 geni                 ai 

keidisiplinan 

siswa 

3. Memi                          bahas 

Meni                 ggunakan  moideli 

peni                 eilitian     kualitatif 

hasil   data  desi            kriptif 

kualitatif 
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NO Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan 

  meingeinai 

manajeimein 

keisiswaan 

4.   Memi                          bahas 

meingeinai 

keidisiplinan 

siswa 

 

5 Roihma    Hidayanti, 

Peni                 garuh  Manajemi                          eni 

Keisiswaan    Teri          hadap 

Minat Beli        ajar  Siswa 

Keli        as   X Di   MAN   2 

Poinoiroigo i     Tahun 

Peilajaran 2018/2019 

Meimbahas 

meni                 geni                 ai 

manajeimeni 

kesi            iswaan 

Memi                          bahas  meni                 geinai 

minat   beilajar   siswa, 

Meni                 ggunakan        uji 

nori          malitas, uji 

linieiritas,      dan     uji 

hoimoigeni 


